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ABSTRAK

Dalam praktek perbankan, rumah yang dibeli dengan pembiayaan Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) masih dibingkai dengan Perjanjian Pengikatan Jual-Beli
(PPJB). Dengan pembiayaan KPR, notaris membuat perjanjian kredit yang objek
jaminannya merupakan tanah dan bangunan yang perolehannya hanya dibingkai
dengan PPJB. Hak atas tanah yang diperoleh berdasarkan PPJB yang dibuat oleh
notaris tidak dapat didaftarkan peralihan haknya di Kantor Pertanahan
Kabupaten/Kota setempat, dikarenakan perolehan hak atas tanah yang diperoleh
melalui jual beli hanya dapat didaftarkan jika dibuktikan dengan akta yang dibuat
oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) yang berwenang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Perjanjian Pengikatan Jual Beli
(PPJB) hak atas tanah yang dijadikan jaminan kredit bank serta upaya bank
terhadap hak atas tanah yang masih menjadi milik developer (penjual) bila debitur
(pembeli) wanprestasi.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan hukum penelitian yuridis normatif,
yaitu dengan pendekatan statute approach dan pendekatan conceptual approach
yang selanjutnya dianalisis kualitatif dan dideskripsikan.

Temuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) Perjanjian Pengikatan
Jual Beli (PPJB) hak atas tanah tidak dapat dijadikan jaminan kredit bank, karena
PPJB belum mengakibatkan peralihan hak atas tanah. Hak atas tanah yang akan
dijadikan jaminan kredit yang diperoleh melalui jual beli harus dibuat oleh PPAT
yang kemudian didaftarkan di Kantor Pertanahan setempat untuk dilakukan balik
nama dari pihak penjual ke pihak pembeli. Setelah dilakukan balik nama, maka
pembeli (debitur) telah memiliki kewenangan untuk menjaminkan hak atas tanah
tersebut. (2) Upaya bank terhadap hak atas tanah yang masih menjadi milik
developer (penjual) bila debitur (pembeli) wanprestasi adalah dengan mengajukan
permohonan penyitaan harta benda debitur (nasabah) ke Pengadilan Negeri
dengan gugatan bahwa debitur (nasabah) telah melakukan wanprestasi atas
perjanjian pinjaman yang telah dibuat.
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ABSTRACT

In banking practice, the house was bought by the Housing Credit Financing
is still framed by the Sale and Purchase Agreement. With the Housing Loan
Financing, notary make credit agreements guarantee that the object is the
acquisition of land and buildings only frmaeed by binding sale and purchase
agreement. Land rights acquired under the agreement binding sale and purchase
made by a notary public can not be registered shift right at the District Land
Office / Municipality, due to the acquisition of land acquired through the purchase
can only be registered if proven by deed made by Officer Deed Land authorities.

The study aimed to analyze the sale and Purchase Agreement of land rughts
as collateral bank loan and the bank’s efforts to land rights still belong to the
developer (seller) when the debtor (purchaser) defaults.

This research uses normative juridical research legal approach, by statute
approach and conceptual approach are then analyzed qualitatively and described.

The findings obtained from this study are: (1) Binding Sale and Purchase
agreement of land rights can not be pledged as collateral for bank credit, because
the Binding Sale and Purchase Agreement of land rights have not resulted in
transfer of land rights. Land rights to be pledged as collateral for loans obtained
through the purchase must be made by the Officer of the Land Deed is then
registered at the local Land Office to be done behind the name of the seller to the
buyer. Having done behind the name, then the buyer (debtor) has the authority to
ensure the land rights. (2) The bank’s efforrs to land rights still belong to the
developer (seller) when the debtor (buyer) default is to apply for the confiscation
of property of the debtor (costumer) to the District Court with a lawsuit that the
debtor (customer) hs been in defult on the loan agreement has been made.
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